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ABSTRACT 

 Agam Regency, West Sumatra Province has millions of potentials that, if managed properly, can attract tourists to 

visit there. One of them is the Lake Maninjau tourist attraction which presents a very beautiful view. Lake Maninjau 

 (meaning  ‘view’ or ‘review’ in Minangkabau) is a caldera lake in Tanjung Raya sub-district, Agam Regency, 

West Sumatra province. The lake is located about 140 kilometres north of Padang City, the capital of West Sumatra, 36 

 kilometres from  Bukittinggi, 27 kilometres from Lubuk Basung, the capital of Agam Regency. Lake Maninjau 

is a volcanic lake located at 461.50 metres above sea level.. One of them at this time, being promoted both for the 

 village, sub- district and district  governments is the Tapian Panyinggahan Maninjau tourist attraction 

located on the edge of Lake Maninjau, Jorong Kubu Baru, Nagari Maninjau, Tanjung Raya District, this tourist attraction 

is  starting to be known to the surrounding community  and attract tourists. Around Lake Maninjau, on average, 

there are no resorts that have the main class type of the many resorts in Lake Maninjau dominated by cottages and 

 bungalows.  The potential of Lake Maninjau is a source of livelihood  attraction from various sectors that have 

not been optimised optimally such as tourism, fisheries, trade, economy. This research approach took a qualitative 

 approach.  The purpose  of the design is a building that is intended for local and foreign  tourist destinations and 

has a positive impact on low-income residents in order to restore economic income and efforts to save environmental 

 damage / pollution in Lake Maninjau.  

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat memiliki berjuta potensi yang jika dikelola dengan baik dapat 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke sana. Salah satunya adalah objek wisata Danau Maninjau yang 

menyuguhkan pemandangan yang sangat indah. Danau Maninjau (berarti 'pemandangan' atau 'tinjauan' dalam 

bahasa Minangkabau) adalah sebuah danau kaldera yang terletak di Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat. Danau ini terletak sekitar 140 kilometer sebelah utara Kota Padang, ibu kota 

Sumatera Barat, 36 kilometer dari Bukittinggi, 27 kilometer dari Lubuk Basung, ibu kota Kabupaten Agam. 

Danau Maninjau merupakan danau vulkanik yang terletak di ketinggian 461,50 meter di atas permukaan laut. 

Salah satunya yang saat ini sedang digalakkan baik oleh pemerintah nagari, kecamatan maupun kabupaten 

adalah objek wisata Tapian Panyinggahan Maninjau yang berada di pinggir Danau Maninjau, Jorong Kubu 

Baru, Nagari Maninjau, Kecamatan Tanjung Raya, objek wisata ini mulai dikenal masyarakat sekitar dan 

menarik minat wisatawan. Di sekitar Danau Maninjau rata-rata belum ada resort yang memiliki tipe kelas 

utama dari sekian banyak resort yang ada di Danau Maninjau yang didominasi oleh cottage dan bungalow. 

Potensi Danau Maninjau merupakan sumber daya tarik mata pencaharian dari berbagai sektor yang belum 

dioptimalkan secara optimal seperti pariwisata, perikanan, perdagangan, ekonomi. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.  Tujuan dari perancangan ini adalah sebuah bangunan yang 

diperuntukkan untuk destinasi wisata lokal dan mancanegara serta memberikan dampak positif bagi warga 

yang berpenghasilan rendah dalam rangka mengembalikan pendapatan ekonomi dan upaya penyelamatan 

kerusakan/pencemaran lingkungan di Danau Maninjau. 

 

Kata kunci :  Pariwisata, Resor, Arsitektur Terapung, Danau Maninjau, Agam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Danau Maninjau (berarti "pemandangan" atau "peninjauan" dalam bahasa Minangkabau) adalah sebuah 

danau kaldera di kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Danau ini terletak 

sekitar 140kilometer sebelah utara Kota Padang, ibu kota Sumatera Barat, 36kilometer dari Bukittinggi, 

27kilometer dari Lubuk Basung, ibu kota Kabupaten Agam. Danau Maninjau merupakan danau vulkanik 

ini berada di ketinggian 461,50 meter di atas permukaan laut. Danau Maninjau merupakan sebuah kaldera 

dari letusan besar gunung api yang menghamburkan kurang lebih 220-250 km3 material piroklastik. Kaldera 

tersebut terbentuk karena letusan gunung api strato komposit yang berkembang di zona tektonik sistem 

Sesar Besar Sumatra yang Bernama Gunung Sitinjau, hal ini dapat terlihat dari bentuk bukit sekeliling 

danau yang menyerupai seperti dinding. (Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif,2022). Danau 

Maninjau merupakan sumber air untuk sungai bernama Batang Sri Antokan. Di salah satu bagian danau 

yang merupakan hulu dari Batang Sri Antokan terdapat PLTA Maninjau. Puncak tertinggi diperbukitan 

sekitar Danau Maninjau dikenal dengan nama Puncak Lawang. Untuk bisa mencapai Danau Maninjau jika 

dari arah Bukittinggi maka akan melewati jalan berkelok -kelok yang dikenal dengan “Kelok 44” sepanjang 

kurang lebih 10 km mulai dari Ambun Pagi sampai ke Maninjau. Danau ini tercatat sebagai danau terluas 

kesebelas di Indonesia. Sedangkan di Sumatera Barat, Maninjau merupakan danau terluas kedua setelah 

Danau Singkarak yang memiliki luas 129,69 km² yang berada di dua kabupaten yaitu Kabupaten Tanah 

Datar dan Kabupaten Solok. (Wikipedia,2022). 

Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat (Sumbar) memiliki berjuta potensi yang apabila dikelola dengan 

baik bisa menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung kesana. Salah Satunya yaitu objek wisata Danau 

Maninjau yang menyajikan pemandangan yang sangat indah. Bahkan saat ini pemerintahan Kabupaten 

Agam mulai gencarnya melakukan pengembangan objek-objek wisata di tepian Danau Maninjau, dengan 

menarik minat wisatawan datang berkunjung ke Danau Maninjau dengan membangun lokasi-lokasi yang 

bisa di jadikan lokasi spot foto dengan latar belakang keindahan Danau Maninjau serta hamparan bukit 

yang ada di seberang jalannya. Salah satunya yang saat ini tengah dilakukan promosi baik bagi pemerintah 

nagari, Kecamatan maupun Kabupaten, objek wisata Tapian Panyinggahan Maninjau yang terletak ditepi 

Danau Maninjau, Jorong Kubu Baru, Nagari Maninjau Kecamatan Tanjung Raya. 

(Posmetropadang.co.id,2019). 

Salah satunya pada saat ini, tengah di lakukan promosi baik bagi pemerintah nagari, kecamatanmaupun 

kabupaten adalah objek wisata Tapian Panyinggahan Maninjau yang terletak ditepi Danau Maninjau, 

Jorong Kubu Baru, Nagari Maninjau Kecamatan Tanjung Raya, objek wisata ini mulai dikenal masyarakat 

sekitar dan diminati wisatawan (Posmetropadang.co.id,2019). Kami berharap lanjutnya, para pengembang 

objek wisata di sini terus mengelola dengan menjaga kelestarian alam. “Suasana asri dan alami lebih 

diminati pengunjung ketimbang pembangunan modren”. Membuat hiasan dan taman alami lebih indah, 

seperti kita rasakan saat ini (Prokabar.com, 2019). Ditambah dengan banyak nya keramba apung yang 

menutupi pinggiran objek wisata berdampak turun nya minat berwisata ke Danau Maninjau. 

Berdasarkan data, fenomena dan dinamika permasalahan yang terjadi, maka penulis memilih mengangkat 

kajian terkait ‘’PERANCANGAN RESORT DI TAPIAN PANYINGGAHAN DANAU MANINJAU 

FLOATING ARCHITECTURE KABUPATEN AGAM, PROVINSI SUMATERA BARAT‘’ diharapakan 

dengan terwujudnya kajian ini agar dapat membantu mencarikan solusi dan dapat menyelesaian 

permasalahan yang terjadi ditengah- tengah masyarakat, serta harapan lainnya dapat memulihkan kembali 

sektor mata pencarian warga baik dari segi pariwisata, perikanan, dan pertanian yang tinggal disekitaran 

kawasan pingggiran danau maninjau dan sekitarnya. 

1.1.1 Isu 

Pemerintah Nagari Maninjau, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatera Barat 

mengembangkan Tapian Penyingahan sebagai destinasi wisata untuk tingkatkan ekonomi masyarakat 

setempat (Antara sumbar,2020). 

Disekitar danau maninjau rata-rata belum adanya resort yang memiliki tipe kelas utama dari sekian 

banyaknya resort didanau maninjau didominasi oleh cottage dan bungalow. 

Potensi yang dimiliki danau maninjau merupakan sumber daya tarik mata pencarian dari berbagi sektor 

yang belum di optimalkan secara maksimal seperti bidang pariwisata, perikanan, perdagangan, 

perekonomian. 

Ada tujuh isu terkait permasalahan yang terdapat pada lingkungan hidup sektor budi daya perikanan di 

Danau Maninjau. Pertama, isu letak dan luas lahan budi daya yang tidak ideal, kedua, isu kematian ikan, 

ketiga, isu pakan ikan, keempat, isu pemberian pakan ikan berlebihan, kelima, isu daya tampung beban 

pencemaran, keenam, isu kualitas air dan ketujuh, isu status tropik Danau Maninjau. (Prof. Hafrijal Syandri, 

UBH 2020). 

Pengembangan objek wisata pun tak pernah beranjak maju seperti jalan di tempat, tiga dekade berlalu tanpa 

ada perkembangan yang berarti. Nyaris tak ada yang baru, hanya ada beberapa spot lokasi untuk wisata 

yang tersedia, diantaranya hanya kawasan taman usang PLTA Muko-muko, dan yang cukup baru Linggai 

Park, namun sekali lagi belum maksimal penataan dan pengelolaannya. Belum lagi soal keasrian dan 

keindahan kawasan danau yang malah terasa bergerak mundur ke belakang. Adanya ribuan petak tambak 
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jala apung yang oleh masyarakat setempat disebut dengan 'karamba' nyaris memenuhi sepertiga radius 

danau. Sepanjang mata memandang, keindahan danau yang dahulu bersih dan asri, kini nyaris tertutupi 

oleh deretan tambak yang berbaris berkeliling disepanjang tepian danau (Detiktravel,2023). 

Berdasarkan peratutan daerah kabupaten agam no 5 tahun 2014 ayat 4 

(4) Fungsi pengelolaan kawasan danau adalah untuk mempertahankankelestarian sumberdaya alam dan 

kesejahteraan masyarakat secara seimbang dan berkesinambungan, yang meliputi: 

1 Fungsi Sosial, yakni sebagai sarana rekreasi, pendidikan, penelitiandan atau sarana keagamaan serta 

adat istiadat; 

2 Fungsi Ekonomi, yakni sebagai sarana ketahanan individu dan ataumasyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup secara berkelanjutan; 

3 Fungsi Ekologis, yakni sebagai sarana perlindungan kelestarian fungsi-fungsi alami suatu ekosistem 

lingkungan dikawasan danau yang utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi. 

Wali Nagari Maninjau, Alvian di Lubuk Basung, Pada jum’at, mengatakan Tapian Panyingahan itu telah 

dibuka semenjak 2017 dan pada 2019 membangun lokasi pakir dan pagar dengan dana Rp 400 juta dari 

APBD Agam. Kedepannya, ujarnya di lokasi akan dibangun cafe terapung, lokasi mendarat paralayang 

terapung, tempat pertunjukan kesenian dan lainnya (SuhaNews,2020). 

 

1.1.2 Data 

 

 

Gambar 1 Existing Tapian Panyinggahan 
Sumber : Data Pribadi  

 

Lokasi tapian panyyingahan berada pada, Jl. Raya Maninjau Lubuak Basuang, Maninjau, Kec. Tj. Raya, 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Existing kawasan dalam radius 800 meter 
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Gambar 2 Zonasi 
Sumber: Data Pribadi  

            

 

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 28/PRT/M/2015 

Tentang Garis sempadan danau Pasal 12 

(1) Garis sempadan danau ditentukan mengelilingi danau paling sedikit berjarak 50 (lima puluh) meter 

dari tepi muka air tertinggi yang pernah terjadi. 

(2) Muka air tertinggi yang pernah terjadi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi batas badan 

danau. 

(3) Badan danau sebagaimana dimaksud pada ayat (2), merupakan ruang yang berfungsi sebagai wadah 

air.   

Table 1 Data pekerjaan pernagari di Danau Maninjau 

 

Sumber: Buku data agregat penduduk kabupaten agam tahun 2022 

Table 2 Data Pekerjaan  

 

 Sumber: Data Pemerintah  

Table 3 Data Pendidikan Pernagari di Danau Maninjau 

 

Sumber: Buku data agregat penduduk kabupaten agam tahun 2022 
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Table 4 Data Jumlah Penduduk Laki-Laki Pernagari di Danau Maninjau 

 

Sumber: Buku Data Agregat Penduduk Kabupaten Agam Tahun 2022 

Table 5 Data Jumlah Penduduk Perempuan Pernagari di Danau Maninjau 

 

Sumber: Buku Data Agregat Penduduk Kabupaten Agam Tahun 2022 

 

Grafik 1 Buku data agregat penduduk kabupaten agam tahun 2022 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam tahun 2022 

 

 

Grafik 2 Piramida Penduduk Kecamatan Tanjung Raya 2022 
Sumber: Badan Pusat Statistis Kabupaten Agam Tahun 2022 

Table 6 Data Keramba apung tahun 2022 

 

Sumber: Data Karamba Apung Kabupaten Agam Tahun 2022 
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Berdasarkan tabel dari bappeda agam pada tahun 2022 terdapat sebanyak 23.359 unit keramba jaringapung 

(KJA) yang tersebar di delapan kenagarian menjadi sumber permasalahan pinggiran danau maninjau 

sampai saat ini.jika diperhatikan data tersebut melebihi ketentuan jumlah keramba jaring apung(KJA) yang 

telah diatur oleh pemerintah kabupaten setempat.pada peraturan daerah kabupatenagam nomor 5 tahun 

2014 berisi tentang bagaimana memelihara keberlangsungan alam. 

 

Grafik 3 Beban Pencemaran Danau Maninjau 
Sumber: (Prof. Hafrijal Syandri, UBH 2020). 

Table 7 Isu Lingkung 

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, 2022 

Berdasarkan tabel data diatas menunjukan penurunan kualitas air danau maninjau yang disebabkan oleh 

beberapa faktor lingkungan yang berasal dari limbah sampah rumah tangga, limbah sisa pakan ikan serta 

degradasi lahan yang menyempit disekitar pinggiran danau yang membuat pencemaran danau semakin 

meningkat yang tidak hanya berdampak kepada masyarakat sekitar tetapi juga berdampak ekonomi. 

 

Tahun 

2022 

 

Kegiatan 

Januari 
Festival tanbua tansa (nagari kamang hilia) pagelaran seni 

dan budaya dan umkm (expo nagari koto kaciak) 

Februari 

Ceremonial dan grand opening destinasi baru Bukik 

Tarangah 

Bukik Rindu (Nagari Batu Palano) Alek Baburu (Nagari 

Canduang Koto Laweh) 

Maret 

Alek Porbi Se Sumatera-Jawa (Nagari Koto 

Malintang)Lintas Alam (Nagari Simarasok)Festival 

Seni Budaya (Nagari Pasia Laweh)Pagelaran Seni 

Matua Mudiak (Nagari Matua Mudiak)Lomba Durian 

(se-Nagari Koto Malintang) 

April Wisata Balimau (Nagari Pagadih) 

Mei 

Pesta Danau Rakik-Rakik (Nagari Maninjau) Pelatihan 

Wisata (Nagari Matua Mudiak) Festival Tambua Tansa 

(Nagari Sungai Batang) Turnamen Volly, badminton dan 

Futsal (Nagari Koto 

Gadang) Pentas Seni Anak Nagari (Nagari Duo Koto) 

Juni 

Festival Seni Budaya (Nagari Kamang Mudiak) Pameran 

Foto Wisata (Nagari Pasia Laweh) Tracking Area (Nagari 

Lawang) Festival Tambua Tansa (Nagari Kamang Hilia) 

Juli Festival Batanam Padi (Nagari Pagadih) Festival 

Tambua Tansa      (Kamang Hilia)Turnamen Volly (Bayua) 

Agustus 

Festival Anak Nagari (Nagari Paninjauan) Alek Nagari 

(Nagari Pagadih) Baburu Alek Nagari(Kamang 

Hilia)Wisata Pancing ikan Batang Agam (Kamang 

Hilia)Festival Seni dan Budaya 

(Simarasok)Turnamen Futsal (Bayua)Festival Anak 

Nagari (Duo 
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September 

Atraksi permainan tradisional anak (Pasia Laweh) 

Festival Silat, Seni Budaya Minang (Lambah)Forbi 

Canduang. 

Oktober 

Festival Layang-Layang (Kamang Mudiak) Festival 

Kuliner (Kamang Mudiak) Agrowisata Parak Bilih 

(Lambah) Festival Palimo Bayua Expo (Bayua)Pameran 

UMKM dan Galewang Expo 

(Kamang Hilia) 

November 

Trabas Bumi Perjuangan (Pagadih) Festival Tambua 

Tansa (Kamang Hilia) Festival Anak Nagari (Canduang 

Koto Laweh) 

Desember 

Jelajah wisata (Canduang Koto Laweh) Festival Silek 

Tradisi (Kamang Mudiak)Festival Manuai Padi (Pagadih) 

Alek Anak Nagari (Simarasok) 

                             

 

Grafik 4 Jumlah Kinjungan Wisatawan  
Sumber: Disparpora Kabupaten Agam Tahun 2022 

                                                                                  
Berdasarkan data dari dinas pariwisata pemuda dan olahraga data di atas menunjukan kurang nya minat 

pariwisata baik dalam negeri maupun luar negeri ke danau maninjau akibat tercemarnya danau maninjau. 

1.1.3 Fakta                     

 
Gambar 3 Pencemaran Lingkungan  

Sumber: Jurnal ANTARA SUMBAR Yusrizal 

 

Gambar 4 Pencemaran Lingkungan  
Sumber: Jurnal ANTARA SUMBAR Yusrizal 

Salah seorang warga Koto Malintang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, sedang membersihkan 

bangkai ikan yang mengapung di antara enceng gondok di Danau Maninjau Kabupaten Agam. 

 

Gambar 5 Pencemaran Lingkungan Karna Tanaman Enceng Gondok 
Sumber: Jurnal ANTARA SUMBAR Yusrizal 

Warga menunjukkan ikan yang mati dalam keramba jaring di Danau Maninjau, Nagari Duo Koto, 

Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatera Barar, (kompas id, 2021) 
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Gambar 6 Pencemaran Lingkung Ikan Mati di Kerambah 
Sumber: Jurnal ANTARA SUMBAR Yusrizal 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektural 

a. Apa saja langkah untuk mengatasi keramba jaring apung 

(KJA) milik warga agar mempuyai nilai ekonomi yang 

lebih bermanfaat? 

b. Apa strategi mengatasi pengalihan mata pencarian warga 

sekitar danau maninjau dari petani keramba jaring apung 

menjadi mata pencarian sampingan ditengah-tengah isu 

pencemaran lingkungan akibat keramba jaring apung 

(KJA)? 

c. Apa saja peluang usaha yang dihasilkan oleh sektor 

wisata tapian panyinggahan danau maninjau agar dapat 

menstabilkan ekonomi masyarakat setempat? 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

1 Bagaimana perencanaan pengembangan 

resort tepian danau maninjau dengan konsep 

floating water sesuai dengan existing pada 

kawasan? 

2 Bagaimana konsep perencanann tepian danau 

maninjau sebagai objek tujuan wisata dengan 

sebuah fungsi yang dapat menampung sektor 

unggulan warga sekitar danau maninjau? 

3 Bagaimana konsep perencanaan bangunan 

resort tepian danau maninjau dengan 

pendekatan floating water? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan merencanakan pengembangan tepian penyinggahan 

danau maninjau berupa sebuah fungsi bangunan yang 

diperuntukan untuk tujuan wisata lokal dan mancanegara serta 

berdampak positif bagi warga yang ekonomi rendah agar bisa 

memulihkan pendapatan ekonomi serta upaya menyelamatan 

kerusakan/pencemaran lingkungan di danau maninjau. 

1.4 Sasaran Penelitian 

Dengan terwujudnya konsep perencanaan pengembangan tapian 

panyinggahan danau maninjau diharapkan dapat memulihkan 

pendapatan ekonomi sekaligus menimalisir pencemaran danau 

maninjau dan mengembalikan fungsi danau sebagaimana 

mestinya 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan terwujudnya konsep desain perencanaan 

pengembangan tapian paninggahan danau maninjau dapat 

mewadahi kebutuhan sektor pariwisata, perikanan dan pertanian 

serta solusi dari dinamika permasalahan yang terjadi saat ini dan 

merespon kebutuhan pihak nagari dalam pengembangan 

pariwisata. 
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1.6 Ruang Lingkup 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial 

 

Gambar 7 Peta Administrasi Kecamatan Kabupaten Agam 
(Sumber: Rt, Rw Kabupaten Agam Tahun 2021 – 2041) 

Batasan Kawasan danau maninjau antar kecamatan di Kabupaten  

Agam Utara : Kecamatan Palembayan 

Selatan  : Kecamatan Malalak  

Barat  : Kecamatan Lubuk Basung  

Timur  : Kecamatan Matur 

 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial 

Dengan ini penulis ingin mewujudkan ruang sebagai wadah 

interaksi dan menangkap aspirasi kebutuhan masyarakat 

setempat guna keberlangsungan sumber daya manusia dan 

sumber daya alam melalui pendekatan floating water sensitive. 

1.7 Ide Kebaruan 

Dalam penelitian ini penulis berkesempatan menyikapi ide 

kebaruan perencanaan pengembagan tapian panyinggahan danau 

maninjau dengan menggabungkan beberapa fungsi seperti resort 

yang menghubungkan dengan landasan terapung sebagai 

bungalow yang dimana sebelumnya landasan apung tersebut juga 

dapat dimanfaatkan sebgai sarana rekreasi keluarga. yang 

didukung penuh oleh dinas pariwisata kabupaten agam, untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisata yang dimana isu 

destinasi wisata bahari saat ini menjadi ini sektor unggulan 

wisata, dengan tema floating water sensitive dengan 

menggabungkan unsur bahari yang dimana terdapat dermaga 

apung ,floating garden dengan mengkombinasi dengan keramba 

jaring apung yang selama ini hanya dimanfaatkan sebagai tempat 

budidaya ikan dengan digabungkan dengan floating garden 

diharapkan menjadi destinasi bahari sekaligus menambah 

penghasilan ekonomi masyarakat setempat. 
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1.8 Keaslian Penelitian 
 

No Universitas Tugas 

 
Nama Tahun Judul Pembahasan 

1 UNIVERSITAS 

BUNG HATTA- 

SUMATERA 

BARAT 

Yuki 

Fadilah 

2018 Waterfront sustainable shelter as 

interaction 

space based on ecology 

Pada tugas akhir ini Menjelaskanbagaimana penulis manataserta 

memberikan tanggapan solusi terhadap lingkungan yakni dengan menerapkan sistem

 pengelolalahan limbah air pasca munculnya danau buatan (danau cimpago) yang menyebabkan 

beberapa faktor penyebab danau tersebut menjadi area yan kumuh tanpa adanya pengelolahan limbah 

2 UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI 

AR-RANIRY 

DARUSSALAM - BANDA 

ACEH 

Isra alvira 2021 Perancangan Kawasan tepi air 

krueng aceh 

Dengan pendekatan 

Arsitektur ekologi 

Berdasarkan tugas akhir Tersebut menjelaskan bagaimana penulis 

Menerapkan konsep pendekatan arsitektur ekologi untuk mewadahi sarana rekreasi bersifat edukatif yang 

dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

3 UNIVERSITAS ISLAM 

INDONESIA 

YOGYAKARTA 

Nadhif Sabila 2021 Perancangan Waterfront 

Cultural Center dengan Fasilitas 

UMKM 

Melalui Pendekatan Flood 

Resilience di Samarinda 

Berdasarkantugas perancangan akhir tersebut penulis menjelaskan bagaimana penerapan sistem flood 

reslience pada kawasan tepi air yang rawan terhadap banjir dan longsor serta penataan lansekap pada 

elemen hards cape yang terintegrasi dengan sungai Mahakam melalui konsep waterfront dan beradaptasi 

dengan kondisi eksisiting berupa banjir melalui pendekatan flood resilience. 
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1.9 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan pemahaman yang jelas dan mudah dipahami, penulisan tugas proposal ini akan disusun 

dengan rangkaian kegiatan yang di bagi menjadi beberapa bab sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Yaitu menguraikan tentang latar belakang, fakta, rumusan masalah, tujuan penelitian, sasaran penelitian, 

ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Yaitu menguraikan tentang tinjauan pustaka, baik yang bersumber dari media cetak seperti buku dan media 

elektronik seperti jurnal-jurnal ilmiah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Yaitu tentang metode penelitian dan perencanaan yang digunakan untuk menyelesaikanpermasalahan yang 

ada 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

Yaitu tentang data primer dan sekunder yang telah didapat. Data primer didapat dengan cara melakukan 

survey langsung ke lapangan dan data sekunder didapat dari internet serta dari dinas-dinas terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

BAB V ANALISA 

Yaitu tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey langsung ke lapangan. 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Yaitu tentang gagasan-gagasan konsep yang ingin digunakan baik secara makro maupunmikro. 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Yaitu tentang perencanaan tapak yang didapat setelah melakukan analisa terhadap tapak dan menggunakan 

gagasan-gagasan konsep yang telah didapat pada bab sebelumnya. 

BAB VIII PENUTUP 

Yaitu tentang kesimpulan dari hasil latar belakang hingga konsep tapak dan bangunan. 

DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN 


